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ABSTRAK

Syahroni Akbar Marbun, Nirm.01.02.18.064. Adopsi Petani Terhadap Teknologi
Penanganan Pasca Panen Kopi Arabika Sesuai Good Handling Practices (GHP) di
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Tujuan
pengkajian ini, antara lain untuk menentukan tingkat adopsi petani terhadap
teknologi penanganan pasca panen kopi arabika sesuai Good Handling Practices
(GHP) dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi petani
ternadap teknologi penanganan pascapanen kopi arabika sesuai Good Handling
Practices (GHP). Metode pengkajian ini menggunakan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam pengkajian ini dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Jumlah populasi dalam
pengkajian ini sebanyak 617 orang dengan sampel sebanyak 41 orang. Tingkat
adopsi petani terhadap teknologi penanganan pascapanen kopi arabika sesuai Good
Handling Practices (GHP) di Kecamatan Sipirok dikategorikan sangat tinggi
dengan persentase 89%. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap adopsi
petani terhadap teknologi penanganan pascapanen kopi arabika sesuai Good
Handling Practices (GHP) di Kecamatan Sipirok adalah umur, tingkat pendidikan,
dan tingkat kosmopolitan. Sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh nyata
adalah luas lahan, lama berusahatani, dan peran penyuluh.

Kata kunci : adopsi, teknologi penanganan pasca panen, kopi arabika, Good
Handling Practices (GHP)



ABSTRACT

Syahroni Akbar Marbun, Nirm.01.02.18.064. Farmers Adoption of Arabica Coffee
Post-Harvest Handling Technology According to Good Handling Practices (GHP)
in Sipirok District, South Tapanuli Regency, North Sumatra Province. The purpose
of this study, among others, is to determine the level of farmer adoption of Arabica
coffee postharvest handling technology according to Good Handling Practices
(GHP) and to analyze the factors that influence farmers' adoption of Arabica coffee
postharvest handling technology according to Good Handling Practices (GHP).
This study method uses a descriptive method. Data collection techniques used in
this study by using the methods of observation, interviews, questionnaires, and
documentation. The total population in this study was 617 people with a sample of
41 people. The level of farmer adoption of Arabica coffee postharvest handling
technology according to Good Handling Practices (GHP) in Sipirok District is
categorized as very high with a percentage of 89%. The factors that significantly
influence farmers' adoption of Arabica coffee postharvest handling technology
according to Good Handling Practices (GHP) in Sipirok District are age, education
level, and cosmopolitan level. While the factors that have no real effect are land
area, length of farming, and the role of extension workers.

Keywords: adoption, post-harvest handling technology, arabica coffee, Good
Handling Practices (GHP)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adopsi adalah proses mental, dalam mengambil keputusan untuk menerima
atau menolak ide baru dan menegaskan lebih lanjut tentang penerimaan dan
penolakan ide baru tersebut. Adopsi juga dapat didefenisikan sebagai proses mental
seseorang dari mendengar, mengetahui inovasi sampai akhirnya mengadopsi.
Adopsi adalah suatu proses dimulai dan keluarnya ide-ide dari satu pihak,
disampaikan kepada pihak kedua, sampai ide tersebut diterima oleh masyarakat
sebagai pihak kedua ( Rogers, 1995 dalam Kuntaraningsih A dan Mariyoni J, 2014).

Petani mengambil pelajaran dari pengalaman sebelumnya maupun pengalaman
petani lain mengenai inovasi teknologi dengan percobaan beberapa tindakan .
Tingkat tindakan yang dilakukan petani tergantung pada tingkat manfaat dan
keuntungan yang akan diterima karena di setiap melakukan usaha tani harus
berorientasi hasil yang diinginkan terutama mengenai mutu suatu produk pertanian.

Indonesia merupakan salah satu negara produsen kopi arabika terbesar di dunia
setelah brasil, Vietnam dan Kolombia. Kopi Indonesia terkenal dengan ciri khas
coffee speciality atau disebut juga dengan kopi indikasi geografis. Setiap daerah
penghasil kopi, memiliki cita rasa kopi yang khas sesuai dengan keunikan kondisi
tanah dan udaranya. Varian cita rasa kopi dan kualitas kopi yang diekspor banyak
diminati dan diakui pasar internasional (Sulistya, 2017).

Untuk mampu berkompetisi di pasar nasional maupun in maka biji kopi yang
dihasilkan harus sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) terlebih di bidang
teknologi pengolahan pasca panennya,oleh sebab itu perlu dilakukan pengelolaan
pasca panen kopi sesuai apa yang di butuhkan pasar dan petani, dimana diketahui
petani belum mampu mengadopsi teknologi pasca panen sesuai standar dan
ketentuannya (Sianturi, 2018).

Proses panen dan pasca panen kopi mempengaruhi mutu kopi. Setiap rangkain
proses saling mempengaruhi dan merupakan factor penentu mutu kopi. Mutu kopi
dapat diukur dengan melihat sifat fisik dan kimia bubuk kopi. Penanganan pasca
panen kopi pada umumnya terdiri dari : Panen Pilih, Sortasi Buah, Pengupasan kulit
buah merah, Fermentasi + pencucian lendir, Penjemuran 1-2 hari, hingga Kadar Air

mencapai £ 40%, Pengupasan kulit cangkang, Penjemuran biji sampai Kadar air 11
1



- 13%, Sortasi dan pengemasan, Penyimpanan dan penggudangan. Selanjutnya, biji
kopi disangrai dan dijadikan bubuk kopi (Bambang P, 2010 dalam Edowai D N dan
Tahoba A E, 2018).

Jenis kopi arabika asal Sumatera Utara memiliki tekstur kopi yang halus,
mempunyai cita rasa berat dan spesifik serta mempunyai cita rasa floral dan
kekentalan yang baik serta keasaman yang seimbang. Sumatera Utara menjadi
produsen terbesar ketiga untuk kopi arabika di Indonesia yakni 49.176,51 ton/ tahun
atau sebesar 32,05 persen, dan menjadi salah satu eksportir terbesar kopi arabika,
yakni sebesar 105.137 ton/tahun (Perkebunan, 2019).

Kopi spesialti atau speciality coffee adalah kopi dengan kualitas baik. Semakin
tinggi nilai cupping tesnya, maka harga jual kopi atau biji kopi akan semakin tinggi.
Mayoritas masyarakat Indonesia kurang teredukasi tentang kopi jenis ini
(Ratnasari, 2018). Jenis kopi arabika asal Sumatera Utara memiliki tekstur kopi
yang halus, mempunyai cita rasa berat dan spesifik serta mempunyai cita rasa floral
dan kekentalan yang baik serta keasaman yang seimbang. Sumatera Utara menjadi
produsen terbesar ketiga untuk kopi arabika di Indonesia yakni 49.176,51 ton/ tahun
atau sebesar 32,05 persen, dan menjadi salah satu eksportir terbesar kopi arabika,
yakni sebesar 105.137 ton/tahun (Perkebunan, 2019).

Kopi Arabika Spirok juga merupakan kopi spesialti atau specialty coffee karena
sudah memiliki indikasi geografis dan memiliki kualitas yang cukup baik dan
memiliki mutu fisik yang baik dengan cita rasa rata-rata 83,55% dengan nilai cita
rasa dari 81,375 sampai 84,75% termasuk kopi spesialti klasifikasi excellent (DJKI,
2018)

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan daerah penghasil Kopi Arabika yang
cukup banyak dan memiliki areal luas tanam yang cukup luas Berdasarkan data
yang di peroleh dari (BPS Tapanuli Selatan, 2021) luas lahan kopi arabika di
Tapanuli Selatan mencapai 4.608 ha dengan jumlah produktivitas mencapai 2.098
ton. Kecamatan Sipirok memiliki luas lahan kopi Arabika terluas kedua setelah
Kecamatan Saipar Dolok Hole sebanyak 1.315 ha, namun menjadi kecamatan
dengan produktivitas tertinggi sebanyak 689 ton. Dengan luas lahan yang cukup
luas dan produktivitas yang tinggi di Kecamatan Sipirok tentu akan memiliki
peluang usaha yang cukup prospektif untuk masa yang akan datang namun tidak di
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dukung dengan penanganan pasca panen yang baik dan benar seperti mengunakan
alat pasca panen yang tidak bersih dan tidak memerhatikan susut penggunaan alat,
pemetikan biji ceri tidak sesuai kematangan, penjemuran yang tidak memerhatikan
kebersihan dan tidak melakukan sortasi pada biji sebelum menjual biji kopinya.

Untuk itu dibutuhkan teknik penanganan pasca panen yang baik untuk
menghasilkan Kopi Arabika yang baik dan berkualitas yang mampu bersaing di
pasar domestik, nasional, maupun internasional.

Oleh karena itu peneliti tertarik membahas tentang “Adopsi Petani Terhadap
Teknologi Pasca panen Kopi Arabika Sesui Good Handling Practices (GHP ) di
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara”
kemudian diharapkan kajian ini dapat mengetahui tingkat adopsi petani dalam
melakukan teknologi pasca panen kopi arabika sesuai GHP di Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal tersebut maka disusunlah perumusan masalah untuk

melakukan pengkajian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap teknologi penanganan pasca panen
kopi arabika sesuai Good Handling Practices (GHP) di Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan ?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi petani terhadap teknologi
pasca panen kopi sesuai Good Handling Practices (GHP) di Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan pada perumusan masalah dalam pengkajian tingkat adopsi petani
terhadap teknologi pasca panen kopi arabika sesuai Good Handling Practices
(GHP) di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara
maka tujuan dari pengkajian ini adalah:
1. Untuk menentukan tingkat adopsi petani terhadap teknologi penanganan pasca
panen kopi arabika sesuai Good Handling Practices (GHP) di Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.



2. Untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi adopsi petani terhadap
teknologi penangananan pasca panen kopi arabika sesuai Good Handling

Practices (GHP) di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

1.4 Manfaat/Kegunaan
Adapun manfaat/kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi mahasiswa penelitian ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

2. Sebagai sumber dan landasan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam
mengambil kebijakan untuk mendorong adopsi petani terhadap teknologi
penanganan pasca panen kopi arabika sesuai Good Handling Practices (GHP) di
Kecamatan Sipirok.

3. Sebagai sarana dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
meningkatkatkan pengalaman tentang bagaimana melakukan suatu pengkajian
adopsi petani terhadap teknologi penanganan pasca panen kopi arabika sesuai

Good Handling Practices (GHP) di Kecamatan Sipirok.



